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ABSTRAK

MIRA SULMA, 2013: Peningkatan Pengenalan Konsep Angka Anak Melalui
Permainan Gantungan Balok Di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 04
Sungai Limau. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kemampuan anak  dalam
mengenal konsep angka masih rendah, hal ini terbukti pada saat peneliti meminta
anak menyebutkan angka dari satu sampai dua puluh hanya sebagian anak yang
mampu dan disaat ditanya bentuk dari lambang bilangannya anak banyak yang
belum tahu denga lambang bilangannya, Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pengenalan konsep angka anak melalui permainan gantungan
balok.

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas (classroom action
Researt). Subjek penelitian ini adalah ini adalah kelompok B1 Prosedur penelitian
ini dilakukan melalui empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan rumus persentase. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam dua siklus yaitu Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus terdiri dari 3
kali pertemuan.

Hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa peningkatan pengenalan
konsep angka anak melalui permainan gantungan balok di Taman Kanak- kanak
di SDN 04 Sungai Limau meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan AUD terdri dari 2 jalur, jalur informal
dan formal. Jalur informal berbentuk KB (kelompok bermain) dan TPA
(Taman Penetipan Anak), sedangkan formal benbentuk TK (Taman Kanak-
kanak ).

Taman kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang melayani anak 4 -6 Tahun. Dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 program pembelajaran di TK
disesuaikan dengan aspek- aspek perkembangan anak yang dipadukan dalam
dua bidang pengembangan yang utuh mencakup bidang pengembangan
pembiasaan perilaku dan kemampuan dasar. Bidang pengembangan
pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dalam
kehidupan sehari-hari anak yang mencakup: moral, agama, emosional,
mandri dan sosial. Sedangkan bidang kemampuan dasar merupakan kegiatan
yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas

sesuai dengan tahap perkembangan anak yaitu perkembangan bahasa, fisik



motorik, seni dan konsep angka (Samsudin, 2008). Di TK kegiatan belajar
anak dilakukan dengan cara bermain sambil belajar belajar, seraya bermain,
dengan melalui permainan. Melalui bermain anak mendapat pengalaman dari
dirinya sendiri, pelajaran yang diberikan pada anak usia dini harus berupa
pembelajaran yang berpusat pada diri anak. Supaya bisa meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh anak, sebagai bekal untuk
menghadapi masa yang akan datang, pelajaran yang diberikan kepada anak
harus bermamfaat dan berguna. Berbagai aktivitas sangat perlu dilakukan
oleh anak agar tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai, untuk menunjang
aktivitas itu diperlukan berbagai alat permainan dan metode pembelajaran
yang relevan serta dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak

Berdasarkan hal tersebut, guru Taman Kanak-kanak dituntut untuk
menciptakan suasana yang dapat menarik minat anak sekaligus dapat
mengembangkan aktivitas, kreativitas dan pengetahuan anak, karena sasaran
pengembangan pra sekolah mencakup intelektual, sosial, emosi, kepribadian,
bahasa, dan motorik anak .

Lembaga pendidikan Taman Kanak—kanak dapat mengembangkan
kemampuan kemampuan yang ada pada diri anak secara optimal. Salah satu
kemampuan dasar pada anak yang harus dikembangkan adalah kemampuan
kognitif, salah satu kemampuan kognitif adalah konsep angka. Konsep angka
melibatkan pemikiran tentang berapa jumlahnya atau berapa banyak,termasuk
menghitung, mengelompokkan dan membandingkan. Menurut Depdiknas

(2000 : 1) menyatakan bahwa : “ kemampuan anak terhadap angka umumnya



sangat besar. Disekitar lingkungan kehidupan anak seringkali ditemui
berbagai bentuk angka, misalnya pada jam dinding, uang, dan lain- lain. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa: angka telah menjadi bagian dalam
kehidupan sehari-hari, maka pada saat ini sangat tepat sekali mengenal
konsep angka atau matematika dasar kepada anak. Pengenalan konsep angka
sebaiknya dilakukan melalui penggunaan benda-benda konkrit. Dalam
pengenalan konsep angka yang diberikan kepada anak bertujuan agar seorang
aak dapat lebih memahami konsep dari angka tersebut dan dapat
mengaplikasikan dilingkungan sekitar ataupun dalam kehidupan sehari- hari
sehingga aspek perkembangan anak berkembang dengan baik.

Guru sebagai fasilitator hendaknya menyediakan kegiatan-kegiatan
yang dapat dijadikan pengalaman oleh anak melalui permainan gantungan
balok akan memberikan pengalaman belajar yang disukai anak. Dengan
demikian diharapkan kemampuan daya pikir anak dapat berkembang.
(Sujiono, 2005: 2).

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran di TK Satu Atap
SDN 04 Sungai Limau, diperolen data bahwa kebanyakan anak belum
mengenal konsep angka, anak juga tidak dapat membedakan angka 3 dan 5,
dan angka 6 dan 9, lingkungan yang kurang kondusif, kurangnya sarana dan
prasarana dalam mengembangakan konsep angka anak sehingga belum
tercapai kemampuan konsep angka anak secara optimal karena anak langsung
dihadapkan dengan kegiatan belajar menulis tanpa merangsang

perkembangannya terlebih dahulu.



Upaya pemecahan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Pengenalan Konsep Angka
Anak Melalui Permainan Gantungan Balok di TK Satu Atap SDN 04 Sungai
limau yang dilaksanakan di TK Satu Atap SDN 04 Sungai limau untuk
meningkatkan pengenalan konsep angka Anak usia dini melalui Gantungan
Balok
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas,
maka dapat didefenisikan masalahnya antara lain:

1. Anak belum mengenal konsep angka

2. Anak tidak dapat membedakan angka 3 dan 5,angka 6 dan 9

3. Lingkungan belajar yang kurang kondusif

4. Kurangnya sarana dan prasarana yang mengembangkan kemampuan
konsep angka anak

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi
masalah tentang “anak belum mengenal konsep angka di TK Satu Atap SDN
04 Sungai limau “.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka perumusan dari
permasalahan ini adalah : “Bagaimanakah permainan Gantungan Balok dapat
meningkatkan pengenalan konsep angka anak di TK Satu Atap SDN 04

Sungai Limau .



E. Rancangan pemecahan masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rancangan pemecahan

masalah melalui Gantungan Balok angka TK Satu atap SDN 04 Sungai

Limau Pasir Baru dapat meningkatkan pengenalan konsep angka anak

khususnya di kelompok B1.

F. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan yang diharapkan dari peneliti ini adalah : meningkatan

Pengenalan Konsep Angka Anak Melalui Permainan Gantungan Balok di TK

Satu Atap SDN 04 Sungai Limau.

G. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat bagi anak

Meningkatkan hasil evaluasi anak

Meningkatkan minat anak serta keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran.

Meningkatkan ketuntasan pengembangan konsep angka pada akhir

semester.

2. Manfaat bagi Guru,

a.

b.

Meningkatkan kinerja guru dalam KBM

Meningkatkan rasa percaya diri dan mengembangkan pengetahuan
Meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran

Untuk memudahkan guru dalam memilih metode yang tepat dan

menarik bagi anak.



3. Manfaat bagi Sekolah
a. Sebagai pedoman sekolah dalam kebijaksanaan pendidikan
b. Menambah koleksi perpustakaan
c. Memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatan proses
pembelajaran bagi semua aspek perkembangan
4. Bagi masyarakat
Untuk memberikan pemahaman orang tua dalam meningkatkan konsep
angka anak
5. Manfaat bagi peneliti
dapat membantu guru dalam mengatasi masalah dalam kecerdasan konsep

angka



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini(AUD)
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Berdasarkan Undang- undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan
Anak Usia Dini yang berbunyi:

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai enam tahun,

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan,

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut ( UU No 20 Sisdiknas, bab Pasal 1

ayat 14 Tahun 2003

Anak adalah subjek didik dalam pendidikan taman kanak

kanak artinya sebagai pelaku utama dalam pendidikan. Mengenal angka
dan dunianya secara mendalam selalu menjadi hal yang menarik,
demikian pula bagi para ahli memiliki pandangan tentang anak yang
berubah dari waktu ke waktu. Hal yang mempengaruhi pandangan
seseorang terhadap anak biasanya latar belakang pendidikan, sosial,
budaya, dan kepentingan.

Anak suatu misteri yang bersifat rahasia yang menimbulkan

keinginan untuk tumbuh kembangnya anak sebagai rujukan untuk



memahami anak. Anak dilahirkan membawa potensi yang akan
berkembang dan akan menjadi penentu kehidupan yang dipengaruhi
oleh interaksi antara anak dan lingkungan.

Anak pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik, tumbuh
kembang secara bertahap dan berkesinambungan. Pertumbuhan harus
tercapai sebelum berlanjut ketahap berikutnya, apabila terhambat akan
member pengaruh yang cukup besar pada tahap berikutnya. Pendidikan
Anak Usia Dini dalam menyiapkan kemampuan dasar anak yang
mempengaruhi secara berkelanjutan terhadap kemampuan anak ditahap
kehidupan selanjutnya., maka penanganan pendidikan anak usia dini
harus dilakukan secara cermat, terencana, dan menyeluruh dengan
pertimbangan kebutuhan, karakteristik, perkembangan, potensi yang
dimilki anak, kondisi dan nilai lingkungan dimana anak dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang anak
sudah memiliki pembawaan yang baik semenjak lahir dan saling
berkesinambungan dengan proses pertumbuhannya dan memilki
pengaruh yang besar bagi pertumbuhan dan perkembangan dalam
menghadapi pembelajaran secara optimal.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Karakteristik anak usia dini yang khas tersebut seperti

dikemukakan oleh Richard D. Kellough (dalam Hartati, 2005) adalah

sebagai berikut : 1) anak itu bersifat egosentris; 2) Anak memiliki rasa



ingin tahu yang besar; 3) Anak adalah makhluk sosial; 4) Anak bersifat
unik; 5) Anak umumnya kaya dengan fantasi; 6) Anak memiliki daya
kosentrasi yang pendek; 7) Anak merupakan masa belajar yang paling
pontesial. Suyanto (2005:6) menyatakan karakteristik anak usia dini
adalah setiap anak unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun
kembar siam.setip anak terlahir dengan potensi yang berbeda- beda,
memiliki kelebihan, bakat dan minat sendiri.

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak usia
dini adalah anak yang bersifat egosentris, terlahir dengan potensi yang
berbeda-beda,yang merupakan makhluk sosial dan memilki kelebihan

yang bersifat unik, juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

2. Pendidikan anak usia dini

Syaodih (2008:83) menyatakan pendidikan anak usia dini adalah
segenap upaya yang dilakukan guru atau pendamping dalam memfasilitasi
perkembangan dan belajar anak melalui penyedian berbagai pengalaman
dan rangsangan yang bersifat mengembangkan, menyeluruh sehingga anak
dapat berkembang secara optimal.

Asmawati dkk (2008:2.23) menyatakan pendidikan anak usia dini
adalah merupakan bentuk pendidikan yang fundamental dalam kehidupan
seseorang anak dan pendidikan dimasa ini sangat menentukan

keberlangsungan anak itu sendiri juga suatu bangsa .
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Sesuai dengan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
anak uisa dini adalah merupakan bentuk pendidikan yang fundamental dan
suatu upaya pembinaan yang dilakukan pada anak untuk memberikan

rangsangan menyeluruh sehingga anak dapat berkembang secara optimal.

. Tujuan dan fungsi pendidikan anak usia dini

Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh
upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam
proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahuai
dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan,
melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung
secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan
anak.

Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Umur
rata-rata minimal kanak-kanak mula dapat belajar di sebuah taman kanak-
kanak berkisar 4-5 tahun sedangkan umur rata-rata untuk lulus dari TK

berkisar 6-7 tahun. Setelah lulus dari TK, atau pendidikan sekolah dan

pendidikan luar sekolah lainnya yang sederajat, murid kemudian

melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi di atasnya, yaitu Sekolah


http://id.wikipedia.org/wiki/Anak
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan#pendidikan_sekolah
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan#pendidikan_luar_sekolah
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
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Dasar atau yang sederajat. Dalam masa usia dini anak mulai sensitif untuk
menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi anak. Masa ini
merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan
dua bidang kemampuan anak oleh sebab itu di butuhkan kondisi untuk
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tercapai secara optimal. Pendidikan selain untuk
mengembangkan sikap prilaku melalui pembiasaan, juga mengembangkan
kemampuan dasar anak yang salah satunya adalah kemampuan daya pikir

yang dikenal istilah pengembangan konsep angka.

Pengertian Konsep Angka

Pengenalan konsep angka pada anak TK dapat diawali dengan
pengalaman bekerja atau bermain. Menurut Sujiono (2005 :11.7) tentang
kosep angka.

Konsep angka melibatkan pemikiran tentang: “berapa

jumlahnya atau berapa banyak “termasuk menghitung

,mengelompokkan dan  membandingkan ,menghitung

merupakan cara belajar mengenai nama angka kemudian

menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi
jumlah benda.

Angka adalah suatu tanda atau lambang yang digunakan untuk
melambangkan bilangan. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk
mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka atau lambang bilangan.
Angka merupakan bagian dari konsep bilangan karena angka merupakan

lambang atau nama dari konsep bilangan sebagai mana pendapat Wahyudi,

dkk ( 2005 : 112) angka dalah pemahaman bahwa satu adalah satu, dan
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dua adalah dua, dan seterusnya. Kesempatan yang tidak terbatas yang
diberikan oleh guru untuk merangsang pengertian anak akan angka-angka
melalui kegiatan sehari-hari. Anak akan mulai berkembang ketika anak
sedang bermain, karena mengenal konsep angka sedang bertebaran
disekitar anak seperti ukuran, umur, kancing baju, tanggal, dan jumlah
buah-buahan.

Dharma Wanita Persatuan Mandiri, demokratis dan berwawasan
(2009:2) hal hal yang perlu di perhatikan untuk mengenalkan konsep
angka :

a.Nama Bilangan dapat diperkenalkan kepada anak sejak masa

bayi, b. Lambang Bilangan, lambang bilangan dapat

diperkenalkan kepada anak dengan terpusat pada angka 1,2

dan 3, c¢. Menulis Bilangan, menulis bilangan dapat

diperkenalkan kepada anak dengan cara menuliskan dengan

jari di tanah, dipasir, dikaca berembun dan sebagainya, d.

Konsep Ruang, konsep letak ruang sudah lebih baik, pada usia

tiga tahun. Oleh Karna Itu konsep ruang ini dapat

diperkenalkan kepada anak dengan cara memberikan

kesempatan kepada anak untuk bergerak bebas dan
berekplorasi dalam ruangan.

Dengan demikian pemahaman konsep angka dapat dilakukan
dengan cara bermain baik dengan angka,maupun dengan benda- benda
yang menarik sehingga lebih tertanam dan terkonsep dengan baik.
Menurut sujiono ( 2005 :117) tentang berapa jumlahnya atau berapa
banyak, termasuk menghitung, mengelompokkan dan membandingkan.

Menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, menggunaka

angka, dan mengidentifikasi jJumlah benda.
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5. Manfaat Konsep Angka

Pembelajaran angka bersifat hirarkis, dengan demikian kegiatan
pengembangan kemampuan konsep angka di TK juga perlu dilakukan
secara bertahap. Hal ini mencoba menunjukka pentingnya konsep angka
ini mulai diperkenalkan pada anak usia 4-5 tahun. Pengembangan yang
biasanya yang disebut sebagai stimulasi konsep angka permulaan di TK.
Menurut ( 2010 : 162) : manfaat angka adalah akan merangsang kesadaran
anak terhadap angka- angka. Sehingga jika angka - angka dipelajari
sebagai bagian - bagian rutinitas, maka anak akan terbiasa dengan hitung
menghitung saat bermain”. Sedangkan menurut Sujiono dalam wijaya
(2010 :12) menjelaskan manfaat angka mengetahui berapa banyak,
termasuk menghitung merupakan cara belajar mengenai angkadan
mengidentifikasi jumlah benda.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa konsep angka
bagi anak adalah jika anak selalu bermain dengan konsep angka maka
anak akan terbiasa hitung menghitung serta mengelompokkan dan

membandingkan jumlah benda.

6. Hakikat Bermain
Cara mendidik anak yang efektif adalah melalui bermain, karena
bermain merupakan cara yang baik untuk mengembangkan kemampuan

anak didik..
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a. Pengertian bermain.

Menurut Mulyadi (2004:53) menjelaskan bahwa bermain adalah
”suatu yang sangat penting dalam kehidupan anak meskipun
terdapat unsur kegembiraan namun tidak dilakukan demi
kesenangan saja hamun bermain juga merupakan hal yang
serius karena merupakan cara bagi anak untuk meniru dan
menguasai  prilaku orang dewasa untuk mencapai
kematangan™.

Sedangkan Musfiroh (2005 :1) menyatakan bermain adalah
merupakan kebutuhan manusia sepanjang rentan kehidupan, dalam
kultur mana pun .

Dilihat dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
bermain itu merupakan kebutuhan manusia melalui kegiatan yang
terjadi dengan sendirinya secara spontan dan menimbulkan kesenangan
bagi anak. Sehingga kesenangan itu menjadi rangsangan untuk
perkembangan bahasa, daya pikir, motorik, emosi, kreativitas dan sosial
pada anak.

b. Tujuan Bermain

secara alamiah bermain bertujuan untuk memotivasi anak agar
mengetahui sesuatu secara mendalam dan secara spontan anak dapat
mengembangkan motorik halusnya, dengan bermain anak juga dapat
bereksprimen dan menemukan hal hal yang baru baginya.

Tujuan bermain menurut Diknas (2002:26). 1) Dapat
mengembangkan daya pikir (konsep angka) agar anak mampu

menghubungkan  pengetahuan yang sudah diketahui dengan

pengetahuan yang sudah diperolehnya. 2) Melatih kemampuan
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berbahasa agar anak mampu berkomunikasi secara lisa dengan
lingkungan. 3) Melatih  keterampilan  supaya anak dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus dalam berolah tangan. 4)
Mengembangkan jasmani anak agar keterampilan motorik kasar dalam
berolah tubuh untuk pertumbuhan dan kesehatan. 6) Mengembangkan
daya cipta supaya anak lebih kreatif yaitu lancar, fleksibel dan orisinil.

Berdasarkan pendapat diatas bermain bertujuan untuk
mendapatkan suatu kesenangan dan kepuasaan pada diri anak anak
dapat termotivasi untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan
secara spontan anak mampu untuk mengembangkan kemampuan moral
dan nilai agama, bahasa, fisik motorik, emosional, sosial dan
kepribadian .

Menurut Mont Lazarus menjelaskan bahwa tujuan bermain
adalah untuk memulihkan energi yang sudah terkuras saat bergerak atau
melakukan sesuatu. Sedangkan grous, seorang filosof menguraikan
bermain berfungsi untuk memperkuat insting yang diperlukan untuk
kelangsungan hidup anak dimasa yang akan datang .

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan bermain
adalah sebagai makna dari anak, sehingga terjadi pembelajaran bagi
anak-anak mengambil keputusan, memilih mencoba, menentukan,
berusaha, dan memperkuat insting yang diperlukan untuk kelangsungan

hidup anak dimasa yang akan datang.



16

c. Manfaat Bermain bagi anak

Bermain sangat bermamfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangannya, menurut pedoman sarana bermain Depdiknas
(2001:18) manfaat bermain adalah sebagai berikut :1) Meningkatkan
keterampilan ,kemampuan anak. 2) Mengaktifkan panca indera
anak.3)Mningkatkan kemandirian anak. 4) Memenuhi keingintahuan. 5)
Memberikan kesempatankepada anak melatih memecahkan masalah 6)
memberikan motivasi dan rangsangan anak untuk bereksplorasi
(menjelajah) dan bereksprimen (mengadakan percobaan). 7)
Memberikan kegembiraan dan kesenangan kepada anak

Mulyadi (2004 :61) manfaat bermain adalah sebagai berikut: 1)
Manfaat fisik Sebagai penyalur energi yang berlebihan, semakin aktif
anak bermain tumbuh dan berkembangnya semakin besar. 2) Manfaat
terapi, membantu anak mengekspresikan perasaan-perasaanya dan
menyalurkan energi yang tersimpan sesuai dengan tuntutan sosialnya.
3) Manfaat edukatif, melalui permainan dengan alat-alat dapat
mempelajari hal-hal yang baru yang berhubungan bentuk, warna,
ukuran, dan tekstur suatu benda. 4) Manfaat kreatif, memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan kratifitas bereksperimen
dengan gagasan baru baik pakai alat maupun tidak. 5) Pembentukan
konsep diri melalui bermain anak dapat mengenali dirinya dan
hubungan dengan orang lain dan dapat memperbandingksn

kemampuannya dengan orang lain. 6) Manfaat sosial, bermain dengan
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teman sebaya membuat anak belajar membangun suatu hubungan sosial
dengan anak lainnya yang belum dikenalnya dengan mengatasi
persoalan yang ditimbulkan oleh hubungan tersebut.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain sangat
penting dalam membantu perkembangan dan pertumbuhan yang
optimal.

. Karakteristik Bermain

Menurut Moeslichatoen (2004: 28) karakteristik dalam kegiatan
bermain yaitu 1) Memotivasi instinstik yaitu bermain dimotivasi dari
dalam diri anak. 2) Pengaruh positif yaitu bermain itu menyenangkan
atau menggembirakan untuk dilakukan. 3) Bukan dikerjakan sambil lalu
maksudnya tidak mengikuti pola atau yang sebenarnya melainkan lebih
bersifat berpura- pura. 4) Cara bermain lebih diutamakan dari pada
tujuannya. 5) Kelenturan yaitu bermain itu perilaku lentur.

Sedangkan menurut Hartati (2005:91) mengemukakan bahwa
karakteristik bermain adalah: 1) Bermain dilakukan karena
kesukarelaan bukan paksaan 2) Bermain merupakan kegiatan untuk
dinikmati, selalu menyenangkan, dan memggairahkan. 3) bermain
dilakukan tanpa iming — iming apapun, kegiatan itu sendiri sudah
menyenangkan. 4) Bermain lebih mengutamakan aktifitas dari pada
tujuan. 5) Bermain menuntut partisipasi aktif baik secara fisik maupun
secara spikis. 6) Bermain itu bebas bahkan tidak harus selaras dengan

kenyataan ,anak bebas membuat atuarn sendiri dan mengoperaikan
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fantasinya.7) Bermain sifatnya spontan sesuai dengan yang di inginkan
saat itu. 8) Makna dan kesenangan bermain sepenuhnya ditentukan
sipelaku, yaitu anak itu sendiri yang sedang bermain.

Dilihat dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa
karakteristik dari bermain adalah anak terlibat secara langsung baik
secara fisik maupun spikis yang dilakukan tanpa iming — iming tapi
secara spontan karena bermain merupakan kegiatan menyenangkan bagi

anak

7. Permainan Gantungan Balok

Permainan Gantungan Balok suatu permainan yang dapat
meningkatkan konsep angka anak, permainan ini beruba balok —balok
yang terbuat dari karton yang diberi alat penggantung yang terbuat dari
triplek. Permainan Gantungan Balok merupakan media yang sangat cocok
di gunakan dalam pengembangan konsep angka. Menurut gagne, media
adalah berbagai jenis komkhponen dalam lingkungan anak yang dapat
mendorong anak untuk belajar, media berasal dari bahasa latin yang
artinya “antara” pengertian tersebut menggambarkan suatu peranara,
dalam menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima dalam
perjalanan ini waktu telah semkin banyak bukti bahwa hasil yang positif
dalam belajar akan didapat apabila media direncanakan dengan baik dalam
penggunaan di kelas. Oleh karena itulah penelitian mencoba menghadirkan

Permainan gantungan balok melalui bermain sambil belajar yang
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diharapkan mampu mengembangkan potensi anak secara optimal dan
menjadikan proses belajar mengajar menjadilebih optimal. Salah satu
tujuan pendidikan kita adalah kita adalah mengoptimalkan kemampuan
anak dan membantu mengembangkan kemampuan yang sempurna secara
fisik, Intelektual dan emosional. Oleh karena itu peneliti menganggap
sangatlah cocok anak menggunakan permainan gantungan balok. Anak
akan menggunakan daya pikirnya untuk mengenali, memberi alasan
rasional, mengatasi dan memahami kesempatan penting.

Pengembangan konsep angka (matematika) merupakan salah satu
cara dalam melatih anak untuk berpikir dengan cara cara yang logis dan
sistematis. Ada beberapa hal yang dapat membantu perkembangan
pengetahuan dan keterampilan anak secara alami yaitu:1.lingkungan yang
baik dan mendukung 2.Tersedianya bahan — bahan untuk mendorong anak
untuk melakukan kegiatan bermain matematika 3.Terbentuknya

kesempatan untuk bermain dan bereksplorasi dengan bebas.

2

Tempat Gantungan
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B. Penelitian yang relevan

Herlina (2011) melakukan penelitian tentang Meningkatan
Kemampuan Kognitif Anak Dalam Mengenal Angka Melalui Permainan
Menyusun Kancing Baju di TK Daharmawanita Persatuan Payakumbuh.
Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa
terjadinya peningkatan kemampuan Kogntif Anak dalam mengenal Angka
Melalui Permainan Menyusun Kancing Baju. Sebelum tindakan nilai rata-
rata yang diperolen 19% anak mampu, setelah tindakan mengalami
peningkatan menjadi 85%.

Jusmiati (2009) melakukan penelitian tentang peningkatan pengenalan
konsep angka anak melalui permainan dore angka di TK Aisyiyah Lubuk
Sikaping. Dengan menggunakan permainan dore angka dapat memberikan
pengaruh yang cukup nyata untuk meningkatkan hasil belajar anak dalam
konsep angka yaitu adanya peningkatan persentase dari kondisi awal ke siklus
I dan meningkat ke siklus II

Persamaan dari kedua peneliti diatas dengan peneliti adalah sama-
sama meningkatkan kemampuan konsep angka anak, perbedaannya adalah
permainanya, peneliti meningkatkan kemampuan konsep angka anak melalui

permainan gantungan balok di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau.
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C. Kerangka Berpikir

Mengembangkan konsep angka anak sangat berhubungan dengan
tingkat kecerdasan yang mencirikan seorang anak terhadap minat yang
ditujukan pada proses pembelajaran yang sangat mempengaruhi terhadap
perkembangan seorang anak.

Salah satu stategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan konsep
angka anak terhadap pengenalan konsep angka melalui permainan gantungan
balok. Melalui permainan ini anak dapat memahami langsung angka, dalam
hal ini dapat meningkatkan kemampuan konsep angka anak.

Kegiatan pembelajaran dapat di jembatani dengan menyiapkan alat
peraga yang dapat mempermudah penyampaian materi kegiatan pembelajaran
kepada anak Gantungan Balok, balok angka yang akan digunakan pada
kegiatan ini dapat meningkatkan konsep angka anak terhadap pengenalan
angka.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan konsep
angka anak terhadap angka dengan menggunakan permainan Gantungan
Balok Di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan
Gantungan Balok yang dilaksanakan di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau

dapat meningkatkan konsep angka anak.
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Alat/peraga
— Tempat gantungan dan balok

|

Pelaksanan kegiatan

!
| oo |

Bagan 1 kerangka konseptual

D. Hipotesis tindakan
Hipotesis tindakan adalah “Melalui permainan gantungan balok dapat

meningkatkan pengenalan konsep angka anak ”



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian peningkatan pengenalan konsep
angka anak, maka kesimpulan yang dapat dijabarkan adalah :

1) Mengenalkan anak tentang konsep angka menggunakan permainan
gantungan balok dapat menumbuhkan rasa ingintahu anak dan dapat
merangsang anak agar lebih cepat untuk mengenal angka.

2) Permainan gantungan balok dapat meningkatkan kemampuan anak
mengenal konsep angka di TK satu atap SDN 04 sungai limau dengan
adanya peningkatan pada siklus I ke siklus 11.

3) Pemahaman anak tentang konsep angka di TK Satu Atap SDN 04 Sungai
Limau kelompok B menunjukkan hasil yang sangat tinggi. Dengan
bertambahnya kemampuan konsep angka anak mengenal angka, maka
kognitif anak akan berkembang.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajian teoritis maka implikasi
penelitian ini adalah :

1. Pengenalan Konsep Angka anak dapat ditingkatkan melalui permainan
gantungan balok

2. Permainan gantungan balok bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan

pengenalan konsep angka anak usia 4-6 tahun
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
maka diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan dari
penelitian ini untuk masa yang akan datang yaitu :

1. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan alat-alat permainan edukatif yang
dapat meningkatkan Pengenalan Konsep Angka anak melalui berbagai
cara yang menyenangkan bagi anak

2. Kepada guru TK hendaknya dapat memanfaatkan media atau alat peraga
yang ada disekitar anak dan media itu merupakan benda asli sehingga anak
bisa mengetahui bentuk asli dari media tersebut.

3. Guru harus memahami anak dan memberikan ide-ide kreatif dalam
mengembangkan kemampuan berhitung anak disekolah.

4. Agar anak lebih memahami pembelajaran yang diberikan kepada anak
maka guru hendaknya dapat menciptakan suasana yang kondusif dan
menyenangkan bagi anak.

5. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
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Siklus | Pertemuan 1

Rencana Kegiatan Harian

Kelompok . B
Semester/ Minggu: 2/
Tema/ Sub Tema:

Alat Komunikasi / Macam- macam alat

komunikasi di lihat dan didengar

Hari/ Tanggal : Selasa 2 April 2013
Indikator Kegiatan Alat/ sumber Penilaian
bahan Alat Hasil
I. Kegiatan Awal + 30 menit
*Berdo’a sebelum dan | Salam, ikrar, nyanyi, Do’a, surat | Guru Observasi
sesudah melakukan | al-fatihah, ayat-ayat pendek Anak
kegiatan.
Menjawab  pertanyaan | percakapan pagi Anak,guru Percakapan
tentang
keterangan/imformasi
I1. Kegiatan Inti + 60 menit
- Area matematika
Membilang/menyebutkan Menyebutkan angka | Kartuangka | Unjuk
urutan  bilangan 1-10 dengan kartu angka kerja,
dengan benda
- Areaseni Pensil,krayon
Menggambar bebas Menggambar bebas
dengan berbagai media
I11. Istirahat + 30 menit Observasi
Bermain, cuci tangan, do’a
sebelum dan sesudah makan Air lap,
makanan Observasi
IV. Kegiatan Akhir + 30 menit
Sabar menunggu giliran - Kesimpulan
- Do’a
- Nyanyi
- Salam Guru
- Pulang Anak Observasi
Pariaman, 02 April 2013
Mengetahui Peneliti
Kepala sekolah
ERNI, S.Pd MIRA SULMA

Nip : 19600502 198403 2003




Siklus | Pertemuan 2

Rencana Kegiatan Harian

Kelompok :B
Semester/ Minggu: 2 /

Tema/ Sub Tema : Alat komunikasi/ Televisi

Hari/ Tanggal : Kamis/ 04 April 2013
Indikator Kegiatan Alat/ Penilaian
sumber Alat Hasil
bahan
I. Kegiatan Awal + 30 menit
Berdo’a sebelum dan sesudah - Salam, ikrar, nyanyi Anak dan
melakukan kegiatan - Do’a, surat al-naas, guru Observasi
ayat-ayat pendek
Menceritakan tentang | -Pembicaraan pagi
pengalaman/kejadian  secara Tanya jawab tentang alat percakapan
sederhana komunikasi Anak
Il. Kegiatan Inti + 60 menit
menyebutkan urutan - Area matematika Balok Observasi
bilangan1-10 dengan benda Menghitung balok
- Areabahasa
menghubungkan/menyebutkan | Menghubungkan tulisan televisi Pensil Observasi
tulisan  sederhana  dengan penghapus
simbolyang
melambangkannya
I11. Istirahat + 30 menit Air, lap, | Observasi
Bermain, cuci tangan, do’a | makanan
sebelum dan sesudah makan
IV. Kegiatan Akhir + 30 menit
- Kesimpulan Observasi
- Do’a Guru
- Nyanyi Anak
- Salam
- Pulang

Mengetahui
Kepala sekolah

ERNI, S.Pd

Pariaman, 04 April 2013

Peneliti

MIRA SULMA

Nip : 19600502 198403 2003




Siklus | Pertemuan 111

Rencana Kegiatan Harian

Kelompok :B
Semester/ Minggu: 2 /

Tema/ Sub Tema : Alat Komunikasi/ Telepon

Hari/ Tanggal : Sabtu / 06 April 2013
Indikator Kegiatan Alat/ Penilaian
sumber Alat Hasil
bahan
I. Kegiatan Awal + 30 menit
Berdo’a sebelum dan sesudah | - Salam, ikrar, nyanyi Anak Observasi
melakukan kegiatan - Do’a, surat al-falag, ayat-ayat
pendek
- Pembicaraan pagi Percakapan
Berani bertanya secara | Cerita pagi tentang tema pada | Anak,media
sederhana hari ini guru
I1. Kegiatan Inti + 60 menit
Menghubungkan/memasangkan | Area matematika
Lambang bilangan dengan | Menghubungkan  balok ke Unjuk
dengan benda-benda gantungan sesuai dengan | Air, kerja,
Menggambar bebas dengan | lambang bilangan makanan
media
I11. Istirahat + 30 menit
Bermain, cuci tangan, do’a | Guru Observasi
sebelum dan sesudah makan Anak
IV. Kegiatan Akhir + 30 menit
- Kesimpulan Observasi
- Do’a
- Nyanyi
- Salam
- Pulang
Pariaman, 06 April 2013
Mengetahui Peneliti
Kepala sekolah
ERNI, S.Pd MIRA SULMA

Nip : 19600502 198403 2003



Siklus Il Pertemuan 1

Rencana Kegiatan Harian

Kelompok :B1
Semester/ Minggu 121
Tema/ Sub Tema : Alat Komunikasi / Majalah/ Koran
Hari/ Tanggal . Selasa/ 16 April 2013
Indikator Kegiatan Alat/ sumber Penilaian
bahan Alat Hasil
I. Kegiatan Awal + 30 menit
Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, nyanyi Observasi
sesudah  melakukan - Do’a, surat al-fatihah, Anak ,guru
kegiatan ayat-ayat pendek
Memasangkan benda | praktek langsung
sesuai dengan sesuai | permainan tebak angka Katu angka Unjuk
dengan kerja,
pasangannya,jenisnya,
Persamaannya.(kbwup
3.11) Anak Observasi
I1. Kegiatan Inti + 60 menit
Area matematika
menyebutkan urutan | Menyebutkan angka 1-10 dengan Observasi
bilangan 1-10 dengan | benda
benda
Area seni
membuat mainan | Membuat majalah/ Koran Lem, Koran | Hasil
denga teknik bekas  dan | karya
melipat,menggunting guntingan
dan menempel
I11. Istirahat + 30 menit
membersihkan Bermain, cuci tangan, do’a | Air,lap Observasi
peralatan makanan | sebelum dan sesudah makan makanan
sendiri
IV. Kegiatan Akhir + 30 menit
- Kesimpulan Guru Observas
- Do’a Anak
- Nyanyi
- Salam
- Pulang
Pariaman, 16 April 2013
Mengetahui Peneliti
Kepala sekolah
ERNI, S.Pd MIRA SULMA

Nip : 19600502 198403 2003




Siklus Il Pertemuan 2

Rencana Kegiatan Harian

Kelompok :B1
Semester/ Minggu 121
Tema/ Sub Tema : Alat Komunikasi/ Benda- benda
pos
Hari/ Tanggal : Kamis/ 18 April 2013
Indikator Kegiatan Alat/ Penilaian
sumber Alat Hasil
bahan
I. Kegiatan Awal + 30 menit
Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, nyanyi
sesudah melakukan - Do’a, surat al-fatihah, Anak,guru | Observasi
kegiatan ayat-ayat pendek
- Pembicaraan pagi
Menceritakan Bercerita tentang Media,
pengalaman/kejadian pengalaman anak anak. Observasi
sederhana
Il. Kegiatan Inti + 60 menit
Membilang  urutan - Area matematika Balok Unjuk
bilangan 1-10 Menghitung jumlah balok kerja,
dengan balok
-area seni
Membuat mainan Melipat amplop Kertas Hasil
dengan teknik lipat karya
melipat(mh3.2.4)
I11. Istirahat + 30 menit
Senang bermain | Bermain, cuci tangan, do’a sebelum | Air, Observasi
dengan teman dan sesudah makan mainan
makanan
IV. Kegiatan Akhir + 30 menit
- Kesimpulan
- Do’a Guru Observasi
- Nyanyi, salam dan Pulang Anak

Pariaman, 18 April 2013

Mengetahui
Kepala sekolah

ERNI, S.Pd
Nip : 19600502 198403 2003

Peneliti

MIRA SULMA




Siklus Il Pertemuan 3

Rencana Kegiatan Harian

Kelompok :B
Semester/ Minggu 121
Tema/ Sub Tema :Alat Komunikasi/ Guna alat
komunikasi
Hari/ Tanggal : Sabtu 20 April 2013
Indikator Kegiatan Alat/ sumber Penilaian
bahan Alat Hasil
I. Kegiatan Awal + 30 menit
Berdo’a sebelum dan - Salam, ikrar, nyanyi
sesudah  melakukan - Do’a, surat al-fatihah, Observasi
kegiatan ayat-ayat pendek
Bercerita pagi - Pembicaraan pagi
Cerita pagi tentang guna alat | Anak Observasi
komunikasi
Il. Kegiatan Inti + 60 menit
Area matematika Balok, Unjuk
Menghubungkan Menghubungkan balok ke gantungan | gantungan kerja,
konsep bilangan | sesuai dengan angka yang tertulis
dengan lambang
bilangan

I11. Istirahat + 30 menit
Mau berbagi dengan | Bermain, cuci tangan, do’a sebelum | Air, makanan | Observasi
teman dan sesudah makan

IV. Kegiatan Akhir + 30 menit

- Kesimpulan Guru Observasi
- Do’a Anak

- Nyanyi

- Salam

- Pulang

Pariaman, 20 April 2013

Mengetahui Peneliti
Kepala sekolah

ERNI, S.Pd MIRA SULMA
Nip : 19600502 198403 2003




Lembaran Pengamatan
Hasil Observasi peningkatan pengenalan konsep angka Anak melalui Permainan
gantungan balok Pada Kondisi Awal ( sebelum tindakan )

No Nama Anak Aspek yang dinilai
1 2 3

1. Wildan ST ST ST
2. tsabita ST ST T
3. Fani T R R
4. Halil T T R
5. Farid R R R
6. Salsa T T T
7. Hikmah R R R
8. Ilham R R R
9. Sindi R R R
10. Ifa ST T T
11. Rizki R R R
12. Jingga R R R
13. Aqgsa ST T T
14, Ranti T T R
15. fazia T R R
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu menyebutkan angka 1-10
2. Anak dapat membilang 1-10 dengan balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1.

Sangat Tinggi ( ST)
Bekerja mandiri
Tidak ada kesalahan

Tinggi (T)
Bekerja mandiri
Masih ada sedikit kesalahan

Rendah (R)
Bekerja masih perlu bimbingan
Masih terdapat banyak kesalahan




Lembaran Pengamatan
Hasil Observasi peningkatan pengenalann konsep angka Anak melalui
Permainan gantungan balok Siklus I Pertemuan |

No Nama Anak Aspek yang dinilai
1 2 3

1. Wildan ST ST ST
2. tsabita ST ST ST
3. Fani T T R
4. Halil T T R
5. Farid T R T
6. Salsa T T ST
7. Hikmah R T R
8. Ilham R R R
9. Sindi R R R
10. Ifa ST ST ST
11. Rizki R R R
12. Jingga R R T
13. Aqgsa ST T ST
14, Ranti T T R
15. fazia T R R
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu menyebutkan 1-10
2. Anak Membilang 1- 10 Dengan Balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1. Sangat Tinggi (ST)
- Bekerja mandiri
- Tidak ada kesalahan

2. Tinggi (T)
- Bekerja mandiri
- Masih ada sedikit kesalahan

3. Rendah (R)
- Bekerja masih perlu bimbingan
- Masih terdapat banyak kesalahan




Hasil Observasi peningkatan pengenalann konsep angka Anak melalui

Lembaran Pengamatan

Permainan gantungan balok Siklus I Pertemuan 11

No Nama Anak Aspek yang dinilai
1 2 3
1. Wildan ST ST ST
2. tsabita ST ST ST
3. Fani ST ST
4. Halil ST ST
5. Farid T T
6. Salsa ST ST
7. Hikmah ST ST
8. Ilham R R
9. Sindi R R
10. Ifa ST ST
11. Rizki T R
12. Jingga R R
13. Agsa ST ST
14, Ranti ST T
15. fazia R R
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu Menyebut angka 1-10
2. Anak dapat membilang 1-10 dengan balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1. Sangat Tinggi (ST)
- Bekerja mandiri
- Tidak ada kesalahan

2. Tinggi (T)
- Bekerja mandiri
- Masih ada sedikit kesalahan

3. Rendah (R)
- Bekerja masih perlu bimbingan
- Masih terdapat banyak kesalahan




Lembaran Pengamatan
Hasil Observasi peningkatan pengenalann konsep angka Anak melalui
Permainan gantungan balok Siklus I Pertemuan 111

No Nama Anak Aspek yang dinilai

1 2
1. Wildan ST ST
2. tsabita ST ST
3. Fani ST ST
4. Halil ST ST
5. Farid T T
6. Salsa ST ST
7. Hikmah ST ST
8. Ilham R R
9. Sindi ST T
10. Ifa ST ST
11. Rizki T T
12. Jingga R ST
13. Aqgsa ST ST
14, Ranti ST T
15. fazia T ST
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu Menyebut 1-10 dengan Benda
2. Anak Dapat membilang 110 dengan balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1. Sangat Tinggi (ST)
- Bekerja mandiri
- Tidak ada kesalahan

2. Tinggi (T)
- Bekerja mandiri
- Masih ada sedikit kesalahan

3. Rendah (R)
- Bekerja masih perlu bimbingan
- Masih terdapat banyak kesalahan




Lembaran Pengamatan

Hasil Observasi peningkatan pengenalann konsep angka Anak melalui

Permainan gantungan balok Siklus 11 Pertemuan |

No Nama Anak Aspek yang dinilai

1 2 3
1. Wildan ST ST ST
2. tsabita ST ST ST
3. Fani ST ST ST
4. Halil ST ST ST
5. Farid ST ST T
6. Salsa ST ST ST
7. Hikmah ST ST ST
8. Ilham R T R
9. Sindi ST ST R
10. Ifa ST ST ST
11. Rizki T R ST
12. Jingga T ST T
13. Agsa ST ST ST
14, Ranti ST T ST
15. fazia T R T
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu Menyebutkan Angka 1-10
2. Anak mampu membilang 1-10 dengan balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1. Sangat Tinggi (ST)
- Bekerja mandiri
- Tidak ada kesalahan

2. Tinggi (T)
- Bekerja mandiri
- Masih ada sedikit kesalahan

3. Rendah (R)
- Bekerja masih perlu bimbingan
- Masih terdapat banyak kesalahan



Hasil Observasi peningkatan pengenalann konsep angka Anak melalui

Lembaran Pengamatan

Permainan gantungan balok Siklus 11 Pertemuan |1

No Nama Anak Aspek yang dinilai

1 2 3
1. Wildan ST ST ST
2. tsabita ST ST ST
3. Fani ST ST ST
4. Halil ST ST ST
5. Farid ST ST ST
6. Salsa ST ST ST
7. Hikmah ST ST ST
8. Ilham R R R
9. Sindi ST ST R
10. Ifa ST ST ST
11. Rizki ST T ST
12. Jingga T ST T
13. Agsa ST ST ST
14, Ranti ST T ST
15. fazia ST ST T
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu Menyebutkan Angka 1-10 dengan benda
2. Anak dapat membilang 1-10 dengan balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1. Sangat Tinggi (ST)
- Bekerja mandiri
- Tidak ada kesalahan

2. Tinggi (T)
- Bekerja mandiri
- Masih ada sedikit kesalahan

3. Rendah (R)
- Bekerja masih perlu bimbingan
- Masih terdapat banyak kesalahan



Hasil Observasi peningkatan pengenalann konsep angka Anak melalui

Lembaran Pengamatan

Permainan gantungan balok Siklus Il Pertemuan 111

No Nama Anak Aspek yang dinilai

1 2 3
1. Wildan ST ST ST
2. tsabita ST ST ST
3. Fani ST ST ST
4. Halil ST ST ST
5. Farid ST ST ST
6. Salsa ST ST ST
7. Hikmah ST ST ST
8. Ilham T T T
9. Sindi ST ST T
10. Ifa ST ST ST
11. Rizki ST T ST
12. Jingga ST ST ST
13. Agsa ST ST ST
14, Ranti ST ST ST
15. fazia ST ST ST
Keterangan:

Aspek yang dinilai:

1. Anak mampu menyebutkan angka 1-10
2. Anak dapat membilang 1-10dengan balok
3. Anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan

Kriteria Penilaian:

1. Sangat Tinggi (ST)
- Bekerja mandiri
- Tidak ada kesalahan

2. Tinggi (T)
- Bekerja mandiri
- Masih ada sedikit kesalahan

3. Rendah (R)
- Bekerja masih perlu bimbingan
- Masih terdapat banyak kesalahan



